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keseimbangan asam basa berupa asidosis 

respiratorik yang belum terkompensasi sempura 

pada perlakuan 14 hari. 

 

SARAN 

Kepada peneliti selanjutnya, disarankan 

untuk dilakukan penelitian lanjutan berupa 

pengukuran parameter stres oksidatif lainnya 

seperti superoksida dismutase (SOD), dan 

malondialdehid (MDA), dan katalase. Dapat juga 

dilakukan durasi perlakuan hiperoksia yang lebih 

lama, dilakukan pemeriksaan ekspresi gen atau 

protein HIF-1α serta dilakukan pengamatan lebih 

lanjut pada lokasi spesifik secara mikroskopik 

maupun makroskopik jaringan otak. 
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